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ABSTRAK  

STUDI NUMERIKAL SAMBUNGAN BALOK – KOLOM BAJA DENGAN 

TIPE PELAT UJUNG DIPERPANJANG  
Daniel Juanito Tolan1, Ester Prikasari2, Mohammad Erfan3 

1,2,3Institut Teknologi Nasional Malang, Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, 

Kota Malang, Jawa Timur 65145, Indonesia 

Email: 2221065@scholar.itn.ac.id 

 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi perilaku sambungan balok-kolom baja dengan pelat 

ujung yang diperkuat dan diperpanjang di bawah pembebanan monotonik dan siklik, dengan 

mempertimbangkan arah pembebanan di ujung balok. Analisis dilakukan menggunakan metode 

elemen hingga menggunakan bantuan perangkat lunak ABAQUS, dengan mengacu pada ketentuan 

SNI 1729:2020, SNI 7860:2020, AISC 360-22, AISC 341-22, dan FEMA 350. Model sambungan 

yang dianalisis pada arah sumbu kuat dan lemah kolom menggunakan dua skema pembebanan: 

beban searah dan berlawanan arah pada ujung balok. Respons sambungan dievaluasi melalui kurva 

momen-rotasi, distribusi tegangan von Mises ekivalen, pola deformasi, serta kapasitas rotasi 

sambungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa arah pembebanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap respons momen-rotasi, stabilitas histeresis, dan mekanisme kegagalan sambungan. Dalam 

semua skema pembebanan, sambungan hanya mencapai rotasi maksimum 3% dan tidak memenuhi 

batas rotasi minimum 4% yang ditentukan dalam AISC 341-22, maupun prinsip kolom kuat-balok 

lemah. 

Kata kunci: Momen-Rotasi, Pelat ujung, Sambungan balok-kolom, Siklik 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the behavior of steel beam-column connections with reinforced 

and extended end plates under monotonic and cyclic loading, considering the loading direction at 

the beam end. The analysis was performed using the finite element method with the assistance of 

ABAQUS software, with reference to the provisions of SNI 1729:2020, SNI 7860:2020, AISC 360-

22, AISC 341-22, and FEMA 350. The connection model analyzed in the strong and weak axis 

directions of the column uses two loading schemes: unidirectional and counter-directional loads at 

the beam end. The connection response was evaluated through the moment-rotation curve, 

equivalent von Mises stress distribution, deformation patterns, and rotation capacity of the 

connection. The analysis results show that the loading direction has a significant effect on the 

moment-rotation response, hysteresis stability, and failure mechanism of the connection. In all 

loading schemes, the connection only achieved a maximum rotation of 3% and did not meet the 

minimum rotation limit of 4% specified in AISC 341-22, nor the strong column-weak beam principle. 

Keywords: Beam-column connection, Cyclic, End plate, Moment-Rotation. 
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